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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh atau tidak 

pelatihan dan stres kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Pembangunan 

Daerah Jawa Tengah Cabang Utama Semarang, berdasarkan analisis data penelitian, 

pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut.: 

1. Pelatihan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan yang 

atinya jika pelatihan ditingkatkan maka kinerja karyawan akan meningkat. 

2. stres berpengaruh negative signifikan yang artinya jika stres kerja meningkat 

maka kinerja karyawan Bank Jateng akan menurun. 

3. Pelatihan dan Stres secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja karyawan 

Bank jateng. 

4. Variable pelatihan termasuk kategori tinggi artinya, instruktur dalam 

menyampaikan materi mudah untuk dimengerti, instruktur dapat memotivasi 

peserta untuk meningkatkan keterampilan, peserta bersemangat dalam 

melaksanakan dan mengikuti pelatihan, peserta memperhatikan materi 

pelatihan dengan baik, peserta merasa pelatihan yang diberikan sesuai dengan 

kebutuhan kerja yang diperlukan, peserta merasa pelatihan yang diberikan 

mampu meningkatkan kerjasama tim dalam bekerja, pelatihan meningkatkan 

kemampuan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya. 
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5. Variabel stres termasuk kategori rendah artinya, karyawan dapat 

menyelesaikan tugas dengan baik, kesalahan yang terjadi pada saat bekerja 

mampu diatasai karyawan tanpa rasa panic yang berlebihan, karyawan tidak 

cepat lelah dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan, pegawai dapat 

berkonsentrasi dengan baik ketika bekerja, bebean kerja yang berat tidak 

memebuat pegawai menjadi bermalas-malasan, karyawan dapat mengatasi 

masalah ditempat kerja dengan baik, karyawan tidak merasa tertekan dengan 

beban kerja yang diberikan, pegawai tidak melakukan bolos dalam bekerja, 

kemampuan pegawai dalam mengingat tidak menurun. 

6. Variabel kinerja termasuk kategori tinggi artinya, karyawan dapat bekerja 

dengan baik dan meminimalisir kesalahan, karyawan dapat bekerja dengan 

cermat dan teliti, karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik, 

karyawan bertanggung jawab pada pekerjaan yang dilakukan, karyawan 

memiliki komitmen pada perusahaan. 
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5.2. Saran 

Setelah melakukan penelitian, peneliti memberikan beberapa saran sebagai 

berikut : 

1. Instruktur mampu membangun sikap positif kepada peserta pelatihan megenai 

keterlibatan pada aktivitas pelatihan, instruktur pelatihan mampu 

menyampaikan kepada peserta pelatihan mengenai cara menggunakan 

pengetahuan dan keterampilan yang dipelajari untuk digunakan karyawan 

dalam pekerjaannya. Materi pelatihan yang diberikan harus digunakan dan 

diterapkan pada saat melakukan pekerjaan. 

2. Bank Jateng diharapkan mampu memberikan dukungan secara Fisioliogis, 

Psikologis dan perilaku kepada karyawan. Mendukung dan mendorong 

karyawan untuk melakukan pola hidup sehat, membangun lingkungan kerja 

yang baik antar karyawan untuk menciptakan kerja sama tim yang solid. 

Memberikan dukungan dan motivasi kepada karyawan untuk menyelesaikan 

tugas kerja tepat waktu. 

3. Kinerja karyawan dapat ditingkatkan dengan memberikan pelatihan karyawan 

secara rutin, memberikan motivasi kepada karyawan, agar karyawan memiliki 

komitmen organisasi yang baik untuk meningkatkan kinerja yang optimal. 

3.3.Kendala Penelitian 

1. Peneliti kurang memiliki akses untuk wawancara dan observasi secara 

langsung dikarenakan adanya wabah Covid-19. 

2. Penyebaran kuisioner dan wawancara hanya dilakukan secara online. 

3. Wawancara hanya dilakukan dengan media google form sehingga informasi 

yang didapat kurang maksimal. 


	ANALISIS PENGARUH PELATIHAN DAN STRES KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH JAWA TENGAH SEMARANG (STUDI KASUS PADA BANK JATENG CABANG UTAMA SEMARANG)
	ANALISIS PENGARUH PELATIHAN DAN STRES KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH JAWA TENGAH SEMARANG (STUDI KASUS PADA BANK JATENG CABANG UTAMA SEMARANG) (1)
	HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI
	Nama    : Ike Rismawati
	HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI
	HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI SKRIPSI UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS
	KATA PENGANTAR
	Abstrak
	Abstract
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1. Latar Belakang
	1.2.  Rumusan Masalah
	1.3.  Tujuan Penelitian
	1.4. Manfaat Penelitian
	BAB II
	LANDASAN TEORI
	2.1.  Teori yang berkenaan dengan variable penelitian
	2.1.1.  Pelatihan
	2.1.2.  Manfaat Pelatihan
	2.1.3.  Struktur Pelatihan
	2.1.4.  Metode Pelatihan
	Metode pelatihan menurut Mondy (2016 : 216) :
	2.1.5. Indikator Pelatihan

	2.2.    Stres
	2.2.1. Sumber Stres
	2.2.2. Mengelola Stres
	2.2.3. Indikator Stres
	Tinggi rendahnya stres kerja yang dialami tergantung oleh diri seorang individu dalam menanggapi masalah dan tekanan yang dihadapi. Berikut merupakan beberapa indikator stres menurut Robbins (2015: 434-435) :

	2.3.    Kinerja
	2.3.1. Indikator Kinerja

	2.4. Penelitian Terdahulu
	2.4.1.  Faktor Pelatihan Mempengaruhi Kinerja Karyawan
	2.4.2. Faktor Stres kerja Mempengaruhi Kinerja Karyawan

	2.5. Kerangka Pemikiran
	2.6.   Hipotesis
	2.7. Definisi Operasional Variabel
	BAB III
	METODE PENELITIAN
	3.1. Objek Penelitian
	3.2. Populasi dan Sampel
	3.2.1. Populasi
	3.2.2. Sampel
	Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi Sugiyono (2013:81). Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling digunakan untuk menentukan sam...

	3.3. Jenis dan Sumber data
	3.4. Teknik Pengumpulan data
	3.5. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
	3.5.1. Hasil Uji Validitas
	3.5.2. Hasil  Uji Reliabilitas

	3.6. Teknik Analisis data
	3.6.1. Analisis Deskriptif
	3.6.2. Hasil Uji  Regresi Linier Berganda
	3.6.3. Uji Hipotesis

	BAB IV
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	4.1.  Hasil dan Pembahasan
	4.1.1. Gambaran Umum Perusahaan
	4.1.4. Analisis Deskriptif

	4.1.5.  Analisis inverensial
	4.1.5.1. Hasil Uji Linier Berganda
	4.1.5.2. Hasil Uji Regresi Parsial (uji T)
	4.1.5.3. Uji Simultan ( Uji F)
	4.2. Pembahasan
	4.2.1. Pengaruh Pelatihan Kinerja terhadap Kinerja karyawan
	4.2.2. Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan.
	4.2.3. Pengaruh Pelatihan dan Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan


	BAB V
	KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1. kesimpulan
	5.2. Saran
	3.3. Kendala Penelitian
	DAFTAR  PUSTAKA
	2. KUESIONER
	3. Lampiran Hasil Jawaban Responden
	4. Frekuensi data
	FREKUENSI VARIABEL STRES KERJA
	FREKUENSI VARIABEL KINERJA

